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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan manusia yang berilmu, beradab,
dan berakhlak(Ramadani et al., 2025). Namun, realitas pendidikan Indonesia dewasa ini menunjukkan
adanya kecenderungan yang mengkhawatirkan. Proses pembelajaran di berbagai jenjang masih
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berpusat pada guru dan berorientasi pada transfer pengetahuan semata, sementara dimensi nilai,
moral, dan spiritual sering kali terabaikan. Guru diposisikan sebagai penyampai informasi, bukan
pembimbing nilai dan pembentuk karakter (Alahmadi et al., 2024; Safi et al., 2025). Paradigma semacam
ini melahirkan pola belajar yang bersifat dangkal (surface learning), di mana peserta didik hanya
menghafal tanpa memahami makna dan relevansi pengetahuan dengan kehidupan nyata. Akibatnya,
pendidikan kehilangan fungsi humanistiknya sebagai sarana pembentukan kepribadian utuh yang
memadukan akal, hati, dan tindakan.(Syafi’i, 2025)

Fenomena ini menjadi semakin kompleks ketika Indonesia menghadapi krisis moral di
lingkungan pendidikan. Banyak kasus yang menunjukkan menurunnya rasa hormat peserta didik
terhadap guru sebagai figur moral. Tidak sedikit peserta didik yang berani melawan bahkan
melaporkan guru ke pihak berwajib ketika diberi teguran atau hukuman atas perilaku tidak disiplin.
Krisis ini tidak hanya menggambarkan lemahnya keteladanan dan penanaman nilai, tetapi juga
menunjukkan bahwa sistem pendidikan kita terlalu menekankan pencapaian akademik dibanding
pembentukan karakter dan spiritualitas. Padahal, hakikat pendidikan menurut pandangan Islam
adalah menumbuhkan kesadaran, adab, dan tanggung jawab moral yang mengantarkan manusia pada
derajat insan kamil(Asy, n.d.). Kondisi tersebut menegaskan perlunya rekonstruksi paradigma
pembelajaran yang lebih mendalam, reflektif, dan berorientasi pada pengembangan nilai-nilai spiritual
dan kemanusiaan.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab persoalan tersebut adalah konsep
pembelajaran mendalam (deep learning). Secara pedagogis, deep learning merupakan pendekatan yang
menekankan pada pemahaman konseptual yang utuh, berpikir kritis, refleksi diri, serta penerapan
pengetahuan dalam konteks nyata. (Syayidah & Sodik, 2025). Dalam konteks Indonesia,
Kemendikdasmen pada akhir 2024 mulai mengusulkan pendekatan ini sebagai strategi pembelajaran
nasional, seperti disampaikan Prof. Abdul Mu'ti, untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui
prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning. Pendekatan ini tidak dimaksudkan sebagai
kurikulum baru, melainkan sebagai kerangka berpikir dan berpraktik yang berpotensi meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Deep learning mengajak peserta didik untuk memahami pengetahuan secara
mendalam, menumbuhkan kesadaran nilai, serta merasakan pengalaman belajar yang
menyenangkan(Prawiyogi & Rosalina, 2025) . Namun, dalam implementasinya, konsep deep learning
yang berkembang di Indonesia masih didominasi oleh perspektif pedagogi Barat yang bersifat sekuler
dan rasionalistik, sehingga kurang memperhatikan aspek moral dan spiritual sebagai inti pendidikan
manusia.(Gustina et al., 2025)

Belum banyak penelitian yang mengaitkan deep learning dengan nilai-nilai pendidikan Islam
atau pemikiran filosofis tokoh bangsa yang menekankan keseimbangan antara ilmu, iman, dan akhlak.
Padahal, pemikiran para tokoh pendidikan Islam Indonesia seperti KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim
Asy’ari, dan Ki Hajar Dewantara menyimpan gagasan yang selaras dengan prinsip deep learning. KH.
Ahmad Dahlan menekankan pentingnya pembelajaran yang berorientasi pada amal dan kemajuan
sosial(Mu'thi et al., 2015); KH. Hasyim Asy’ari mengajarkan bahwa ilmu harus dibangun di atas adab,
keikhlasan, dan niat yang benar (Asy, n.d.); sedangkan Ki Hajar Dewantara menempatkan
kemerdekaan belajar sebagai dasar pembentukan manusia yang beriman dan berperikemanusiaan(Ki
Hajar Dewantara, 1989). Ketiganya sama-sama menolak pendidikan yang hanya mencerdaskan otak
tanpa menumbuhkan budi dan rasa.

Dalam konteks global, gagasan pembelajaran mendalam telah menjadi tema penting dalam
arah kebijakan pendidikan dunia. Organisasi seperti UNESCO dan OECD menegaskan bahwa
pendidikan abad ke-21 harus berorientasi pada learning to know, learning to do, learning to be, and
learning to live together (UNESCO, 2023). Model pendidikan semacam ini sejalan dengan semangat
deep learning yang menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai moral dan kemanusiaan universal(Prawiyogi & Rosalina, 2025). Namun,
pendekatan tersebut sering kali bersifat sekuler dan kurang memberi ruang bagi dimensi spiritual dan
etika keagamaan. Di sinilah letak relevansi global penelitian ini: dengan mengintegrasikan nilai-nilai
pemikiran KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy’ari, dan Ki Hajar Dewantara, penelitian ini
menawarkan kontribusi alternatif terhadap wacana deep learning dunia, yakni model pembelajaran
mendalam yang berakar pada nilai-nilai spiritual Islam dan kearifan lokal Indonesia. Pendekatan ini
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tidak hanya memperkaya diskursus teoretik global, tetapi juga menjadi bentuk kontribusi intelektual
bangsa terhadap pembangunan paradigma pendidikan yang berkeadilan dan humanistic (Assalihee &
Boonsuk, 2022; Lateh et al., 2024).

Penelitian ini memiliki kontribusi orisinal baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis,
penelitian ini merekonstruksi konsep deep learning dengan menambahkan dimensi spiritual dan moral
yang diambil dari nilai-nilai pendidikan Islam dan pemikiran tokoh nasional. Hal ini menghasilkan
model konseptual Islamic Deep Learning, yakni pendekatan pembelajaran mendalam yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan spiritual dalam satu kesatuan utuh. Secara metodologis,
penelitian ini menggunakan analisis isi terhadap karya-karya primer tiga tokoh besar tersebut, yaitu
Buku Ahmad Dahlan, Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim, dan Karya Ki Hajar Dewantara Bagian I:
Pendidikan (AbdElghfar et al., 2023; Didikin & Shumilova, 2025). Pendekatan ini memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap nilai-nilai inti pendidikan yang dapat dikontekstualisasikan dalam
sistem pembelajaran modern. Adapun secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam dan praktik pembelajaran
di sekolah, agar pendidikan tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara intelektual,
tetapi juga berakhlak, beradab, dan berjiwa merdeka.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa upaya rekonstruksi konsep pembelajaran
mendalam dalam Pendidikan Islam merupakan langkah strategis untuk mengembalikan pendidikan
pada hakikatnya sebagai proses memanusiakan manusia. Integrasi pemikiran KH. Ahmad Dahlan, KH.
Hasyim Asy’ari, dan Ki Hajar Dewantara menjadi relevan karena ketiganya memandang pendidikan
sebagai upaya membangun keseimbangan antara ilmu dan iman, rasio dan rasa, kebebasan dan
tanggung jawab. Rekonstruksi ini diharapkan dapat menjadi kontribusi konseptual Indonesia bagi
dunia pendidikan global —yakni menghadirkan model deep learning yang tidak hanya menajamkan
pikiran, tetapi juga menumbuhkan hati dan memperkuat moralitas.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research (studi kepustakaan) yang berfokus
pada penelusuran, pembacaan, dan analisis terhadap sumber-sumber tertulis yang relevan dengan
topik penelitian. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk melakukan rekonstruksi
konseptual terhadap gagasan pembelajaran mendalam (deep learning) dalam konteks Pendidikan
Islam melalui integrasi pemikiran tiga tokoh besar: KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy’ari, dan Ki
Hajar Dewantara. Sumber data yang digunakan meliputi sumber primer berupa karya asli ketiga
tokoh, yakni Buku Ahmad Dahlan(Mu'thi et al., 2015), Adab al-*Alim wa al-Muta‘allim (Asy, n.d.), dan
Karya Ki Hajar Dewantara Bagian I: Pendidikan (Ki Hajar Dewantara, 1989)(serta sumber sekunder
berupa jurnal ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan pendidikan yang mendukung analisis teoritis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan pembacaan mendalam (close
reading) terhadap teks primer untuk menelusuri nilai-nilai pendidikan yang relevan dengan konsep
deep learning. Setiap kutipan yang memuat nilai-nilai spiritual, moral, dan humanistik ditandai,
kemudian dikategorikan sesuai tema pendidikan masing-masing tokoh. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis), sebagaimana dikemukakan
Krippendorff (2004)yaitu menafsirkan makna teks secara sistematis melalui proses reduksi,
kategorisasi, dan sintesis konsep.

Hasil analisis kemudian disintesiskan untuk menemukan titik temu nilai-nilai pendidikan dari
ketiga tokoh tersebut, yang meliputi aspek kognitif (pemahaman mendalam dan reflektif), afektif (adab
dan moralitas), dan spiritual (keimanan dan kesadaran nilai). Sintesis ini menjadi dasar dalam
membangun model konseptual pembelajaran mendalam Islami, yaitu bentuk rekonstruksi paradigma
pendidikan yang tidak hanya menajamkan rasio, tetapi juga menumbuhkan hati dan akhlak sebagai
ciri khas pendidikan Islam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Konsep Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

Deep learning adalah pendekatan pembelajaran mendalam menuntut tidak hanya pemahaman
konseptual, tetapi juga pengaplikasian dan refleksi terhadap pengetahuan dalam konteks nyata
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sehingga peserta didik berkembang sebagai pelaku aktif dan tidak sekadar penerima informasi

(Nafi’ah & Farugq, 2025). Alim et al. (2025) menegaskan bahwa tiga pilar pembelajaran mendalam

(mindful, meaningful, joyful) saling berkaitan dan bersama-sama memperkuat pembelajaran holistik,

membantu siswa tidak hanya memahami materi tetapi juga mengaitkan dengan konteks kehidupan

dan merasakan kegembiraan belajar. Kerangka kerjanya terdiri dari beberapa komponen utama yang
saling berkaitan:

a. Dimensi Profil Lulusan: Merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai, meliputi keimanan dan
ketakwaan, kewargaan, kreativitas, penalaran kritis, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan
komunikasi. Profil lulusan seperti kreativitas, kolaborasi, kemandirian, dan komunikasi
merupakan konsekuensi logis dari penerapan pembelajaran mendalam: ketika proses
pembelajaran membumi, menyenangkan, dan bermakna, maka siswa tidak hanya ‘mengetahui’
tetapi ‘menjadi’— menghasilkan karakter dan kompetensi nyata (Alim et al., 2025)

b. Prinsip Pembelajaran: Karakteristik dasar dari proses pembelajaran, yaitu berkesadaran
(conscious), bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful). Ketiga prinsip — mindful
learning, meaningful learning, dan joyful learning — saling berkaitan dan membentuk kerangka
pembelajaran mendalam yang mampu memperkuat motivasi intrinsik, keterlibatan siswa, dan
keberlanjutan pembelajaran.(Andayanie et al., 2025)

c. Pengalaman Belajar: Proses yang dialami oleh peserta didik, mencakup memahami, mengaplikasi,
dan merefleksi. Pengalaman belajar dalam kerangka pembelajaran mendalam meliputi fase
memahami, mengaplikasi, dan merefleksi: fase-fase ini memastikan bahwa pengetahuan tidak
tetap statis, melainkan menjadi bagian dari perkembangan diri dan penguatan nilai(Syafi'i, 2025)

d. Kerangka Pembelajaran: Panduan sistematis untuk merancang pembelajaran, yang terdiri dari
praktik pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pemanfaatan digital.
Dalam konteks sekolah dasar, penerapan unsur-deep-learning dengan aktivitas yang bermakna,
kesadaran reflektif, dan suasana belajar yang menyenangkan terbukti meningkatkan keterlibatan
siswa dan kemampuan berpikir kritis mereka.(Dewi et al., 2025)

3.2 Nilai Pemikiran KH Ahmad Dahlan, KH Hasyim Asyari, dan Ki Hajar Dewantara

1. KH Ahmad Dahlan

Dalam pandangan KH. Ahmad Dahlan, tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak
mulia serta lahirnya generasi yang berilmu, bertakwa, dan memberi manfaat bagi masyarakat.
Pendidikan, menurut beliau, tidak boleh berhenti pada aspek kognitif atau dogmatis semata, tetapi
harus melahirkan ulama dan cendekiawan yang berakhlak dan berorientasi sosial. Karena itu, sistem
pendidikan Islam harus mampu menjawab kebutuhan zaman dan membawa ajaran agama menjadi
pedoman hidup yang aktual dan membumi (Al-Dawood, 2025; Tsani & In’am, 2024).

Pertama, KH. Ahmad Dahlan menekankan pentingnya pengajaran agama yang kontekstual-
yakni ajaran Islam harus diajarkan secara relevan dengan kehidupan sosial, budaya, dan kemajuan
zaman. Agama tidak hanya dihafalkan, tetapi dipahami dan dihayati melalui interaksi nyata dengan
realitas kehidupan. Pemikiran ini sejalan dengan prinsip deep learning yang menuntut keterhubungan
antara ilmu dan konteks, di mana siswa memahami makna ajaran secara mendalam, bukan sekadar
mengingat teks. Melalui pendekatan seperti ini, belajar agama menjadi pengalaman reflektif yang
menumbuhkan kesadaran spiritual dan sosial.

Kedua, KH. Ahmad Dahlan menegaskan bahwa ilmu harus melahirkan amal. Belajar bukan
sekadar mengetahui, tetapi berbuat dan mengamalkan. Dalam konteks pendidikan Islam, beliau
mencontohkan bahwa guru perlu menuntun siswa untuk membaca Al-Qur'an dengan tartil dan
tadabbur, kemudian menelusuri maknanya secara bertahap: mulai dari menafsirkan ayat, memahami
maksud dan kandungannya, hingga menerapkan perintah dan menjauhi larangan yang termuat di
dalamnya. Proses belajar seperti ini menggambarkan learning by doing dalam kerangka pembelajaran
mendalam, di mana pemahaman melahirkan kesadaran dan tindakan nyata. Dengan demikian,
pendidikan berfungsi membentuk karakter dan perilaku sesuai ajaran Islam (Efendi, 2022; Hendawi et
al., 2024).

Ketiga, KH. Ahmad Dahlan mengajarkan kemandirian berpikir dan pemikiran kritis. Ia
mendorong peserta didik untuk menggunakan akal secara aktif dalam memahami ajaran agama dan
menilai tradisi secara rasional. Bagi beliau, kebahagiaan sejati diperoleh ketika seseorang mampu
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menggunakan akalnya dengan benar dan tetap berpijak pada suara hati yang bersih. Akal berfungsi
sebagai sarana memahami wahyu, sedangkan hati menjadi penuntun moral agar pemikiran tidak
menyimpang dari nilai kebenaran. Pemikiran ini beririsan dengan prinsip refleksi dan berpikir kritis
dalam deep learning, di mana siswa diajak memahami ajaran secara mendalam, logis, dan sesuai
dengan konteks zaman

Keempat, KH. Ahmad Dahlan menekankan pentingnya kesadaran sosial dan tanggung jawab
kemanusiaan. Pendidikan tidak boleh terlepas dari realitas sosial; ilmu yang diajarkan harus
mendorong kepedulian dan aksi nyata untuk membantu sesama. Nilai-nilai Islam, menurut beliau,
harus diwujudkan dalam amal sosial, bukan hanya menjadi bacaan atau hafalan. Dengan demikian,
pendidikan menjadi wahana pembentukan empati, solidaritas, dan kepekaan sosial. Pemikiran ini
sejalan dengan karakteristik meaningful learning dalam deep learning, di mana pengetahuan memiliki
makna ketika diterapkan dalam konteks kehidupan nyata(Mu'thi et al., 2015)
2. KH Hasyim Asyari

KH. Hasyim Asy’ari dalam karya monumentalnya Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim
menempatkan adab sebagai inti pendidikan Islam. Bagi beliau, ilmu yang tidak disertai adab bagaikan
api tanpa kayu bakar-tidak memberi manfaat bahkan dapat menimbulkan mudarat. Oleh karena itu,
tujuan utama pendidikan bukan hanya mentransfer pengetahuan, tetapi membentuk karakter dan
kesadaran spiritual peserta didik. Dalam konteks deep learning, pandangan ini menunjukkan bahwa
proses belajar sejati harus menumbuhkan kedalaman pemahaman yang disertai dengan pengendalian
diri dan moralitas; pengetahuan tanpa nilai akan kehilangan makna hakikinya

Lebih lanjut, KH. Hasyim Asy’ari menggambarkan guru sebagai figur yang menyerupai
matahari-menerangi kehidupan orang lain tanpa mengharap balasan. Guru bukan sekadar penguasa
pengetahuan, melainkan pembimbing ruhani yang menuntun murid menuju pencerahan ilmu dan
akhlak. Relasi antara guru dan murid bersifat manusiawi dan bermakna, dibangun atas dasar kasih
sayang, keteladanan, dan keikhlasan. Pemikiran ini beririsan dengan prinsip meaningful learning
dalam deep learning, di mana hubungan pembelajaran tidak hanya bersifat formal, tetapi berorientasi
pada makna, ketulusan, dan transformasi kepribadian

Selain itu, KH. Hasyim Asy’ari menekankan bahwa niat dalam menuntut ilmu merupakan
fondasi spiritual pendidikan. IlImu yang dipelajari tanpa dilandasi niat yang ikhlas karena Allah akan
menjadi bumerang bagi pemiliknya. Prinsip ini memperlihatkan bahwa deep learning dalam perspektif
Islam tidak hanya mencakup pemahaman intelektual, tetapi juga kesadaran batiniah (spiritual
consciousness). Setiap proses belajar harus dilandasi makna ibadah dan tanggung jawab moral agar
ilmu membawa berkah, bukan kesombongan

Terakhir, KH. Hasyim Asy’ari menekankan pentingnya komitmen, kesungguhan, dan kesetiaan
terhadap guru dalam proses menuntut ilmu. Murid dilarang berpindah-pindah guru tanpa adab,
karena hal itu mencerminkan ketidakstabilan dan kurangnya rasa hormat terhadap sumber ilmu.
Prinsip ini mengandung nilai kesabaran, ketekunan, dan konsistensi yang menjadi inti dari
pembelajaran mendalam (deep learning). Belajar bukan proses instan, tetapi perjalanan panjang yang
memerlukan kesungguhan hati dan kedisiplinan spiritual (Asy, n.d.)
3. Ki Hajar Dewantara

Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan harus berpijak pada kodrat anak dan
kemerdekaan belajar. Setiap anak, menurutnya, hidup dan tumbuh sesuai kodratnya sendiri; karena
itu, tugas pendidikan bukan menekan atau memaksakan kehendak, melainkan menuntun agar potensi
alami peserta didik berkembang secara utuh. Pemikiran ini sejalan dengan prinsip deep learning yang
menekankan kemandirian belajar dan eksplorasi makna melalui refleksi, bukan hafalan pasif atau
pembelajaran otoriter

Bagi Dewantara, guru bukan penguasa, tetapi pembimbing dan penuntun jiwa anak.
Falsafahnya yang terkenal “Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani”
menggambarkan peran guru sebagai fasilitator yang memberi teladan di depan, membangun semangat
di tengah, dan memberi dorongan di belakang. Hal ini sejalan dengan pendekatan deep learning yang
memposisikan guru sebagai pendamping proses belajar yang bermakna dan reflektif

Ki Hajar juga menekankan bahwa pendidikan harus mengembangkan tiga daya utama manusia:
cipta, rasa, dan karsa, yaitu kemampuan berpikir, berperasaan, dan berkehendak. Ketiga unsur ini
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membentuk keseimbangan antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik -inti dari pembelajaran
mendalam yang menumbuhkan pemahaman, sikap, dan tindakan secara terpadu

Selanjutnya, tujuan akhir pendidikan menurut Dewantara adalah pembentukan manusia yang
beradab dan merdeka lahir batin. Pendidikan bukan hanya alat untuk mencerdaskan, tetapijuga sarana
memerdekakan manusia dari kebodohan dan penindasan, baik fisik maupun mental. Pandangan ini
sangat relevan dengan orientasi deep learning, yang tidak hanya menekankan pencapaian akademik,
tetapi juga kesadaran moral, tanggung jawab sosial, dan perubahan karakter menuju kemanusiaan
sejati .(Ki Hajar Dewantara, 1989)

3.3 Rekontruksi Konsep Deep Leaning Menurut Pemikiran KH Ahmad Dahlan, KH Hasyim Asyari,
dan Ki Hajar Dewantara

Pemikiran KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy’ari, dan Ki Hajar Dewantara menunjukkan titik
temu yang kuat dalam hal orientasi pendidikan, yakni membentuk manusia berilmu, berakhlak, dan
beradab. Ketiganya sepakat bahwa pendidikan tidak boleh berhenti pada tataran kognitif, melainkan
harus menyentuh dimensi moral, spiritual, dan sosial. KH. Ahmad Dahlan menekankan pentingnya
pengajaran agama yang kontekstual dan melahirkan amal; KH. Hasyim Asy’ari menjadikan adab dan
niat ikhlas sebagai fondasi utama dalam menuntut ilmu; sementara Ki Hajar Dewantara menempatkan
kemerdekaan belajar sebagai jalan menuju keadaban manusia. Ketiga gagasan tersebut berpadu dalam
visi pembelajaran mendalam yang menumbuhkan kesadaran diri dan tanggung jawab kemanusiaan —
ciri khas deep learning dalam perspektif Islam

Rekonstruksi nilai-nilai ini menunjukkan bahwa deep learning Islami berorientasi pada
pembentukan manusia seutuhnya-yang berpikir kritis, berperasaan luhur, dan bertindak berdasarkan
kesadaran moral. Proses pembelajaran tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi menumbuhkan
pemahaman yang reflektif dan bermakna. Dalam hal ini, prinsip mindful learning tercermin dari ajaran
Hasyim Asy’ari tentang kesadaran niat dan adab; meaningful learning tampak dalam pandangan
Ahmad Dahlan tentang ilmu yang diamalkan dalam kehidupan sosial; sedangkan joyful learning
tercermin dari pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang kemerdekaan belajar yang menumbuhkan
semangat dan kebahagiaan. Dengan demikian, pembelajaran mendalam dalam perspektif Islam
menjadi integrasi antara rasionalitas, spiritualitas, dan humanitas.

Dalam konteks peran guru, ketiga tokoh juga memiliki kesamaan pandangan bahwa pendidik
bukan penguasa pengetahuan, melainkan penuntun yang membimbing siswa menemukan makna.
Ahmad Dahlan menekankan bimbingan tafsir dan tadabbur; Hasyim Asy’ari menampilkan guru
sebagai cahaya ilmu yang menerangi dengan keikhlasan; dan Ki Hajar Dewantara merumuskan
falsafah “Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.” Ketiganya
menegaskan peran guru sebagai fasilitator dalam perjalanan spiritual dan intelektual peserta didik. Hal
ini menegaskan bahwa deep learning Islami harus berlangsung dalam hubungan pembelajaran yang
manusiawi, dialogis, dan berlandaskan keteladanan moral.

Dengan demikian, rekonstruksi konsep deep learning berdasarkan pemikiran tiga tokoh tersebut
melahirkan paradigma “Deep Learning Islami”: pendekatan pembelajaran yang menekankan
kedalaman pemahaman intelektual, kesadaran spiritual, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan
dipandang bukan hanya proses kognitif, tetapi juga proses penyucian hati, pembentukan karakter, dan
pemerdekaan manusia dari kebodohan dan ketertindasan. Integrasi nilai-nilai Ahmad Dahlan, Hasyim
Asy’ari, dan Ki Hajar Dewantara ini memperkaya teori deep learning modern dengan dimensi moral
dan spiritual yang khas, menjadikannya sebagai model pendidikan holistik yang menumbuhkan insan
berilmu, beriman, dan beramal dalam kehidupan nyata.

4. KESIMPULAN

Konsep pembelajaran mendalam (deep learning) dalam perspektif Pendidikan Islam dapat
direkonstruksi melalui integrasi nilai-nilai pemikiran KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy’ari, dan Ki
Hajar Dewantara. Ketiganya memiliki kesamaan paradigma bahwa pendidikan bukan hanya transfer
pengetahuan, melainkan proses pembentukan manusia seutuhnya yang berilmu, berakhlak, dan
beradab. KH. Ahmad Dahlan menekankan keterpaduan antara ilmu dan amal sebagai bentuk
pembelajaran bermakna; KH. Hasyim Asy’ari menegaskan pentingnya adab, niat ikhlas, dan
kesungguhan dalam menuntut ilmu sebagai ruh pembelajaran berkesadaran; sementara Ki Hajar
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Dewantara menempatkan kemerdekaan belajar dan keseimbangan cipta, rasa, serta karsa sebagai
landasan pembelajaran yang membebaskan dan memanusiakan. Rekonstruksi nilai-nilai ketiga tokoh
tersebut melahirkan paradigma “Deep Learning Islami” yaitu model pembelajaran yang menekankan
integrasi antara dimensi kognitif, afektif, dan spiritual. Model ini menggabungkan rasionalitas Barat
dalam deep learning dengan kekayaan nilai-nilai etika dan spiritual Islam, sehingga menghasilkan
pendekatan pendidikan yang reflektif, kontekstual, dan transformatif. Pendidikan tidak lagi sekadar
sarana mencetak individu cerdas secara intelektual, tetapi juga wahana pembentukan manusia
beriman, berakhlak, dan memiliki tanggung jawab sosial. Dengan demikian, Deep Learning Islami
dapat menjadi kontribusi konseptual Indonesia terhadap pengembangan teori pendidikan global yang
berorientasi pada keseimbangan ilmu, iman, dan kemanusiaan.
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